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BAB V  

                                     KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa data yang telah diperoleh, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan survey yang dilakukan pada perkerasan jalan By Pass Pariaman 

STA 000+000 – 3+200 didapatkan 10 jenis kerusakan yang terdiri dari retak 

kulit buaya dengan luas 674,54 m², lubang 265,705 m², retak blok 18,5 m², alur 

25 m², tambalan 114,39 m², benjol dan turun 27 m², retak memanjang 32 m², 

retak pinggir 37,8 m², jalur/bahu turun 73,8 m², butiran lepas 43,25 m², retak 

melintang 8 m². 

2. Berdasarkan analisis kerusakan pada ruas jalan By Pass Pariaman STA 

000+000 – 3+200 dengan metode Pavement Condition Index (PCI) didapatkan 

nilai rata – rata PCI adalah 25,88 dengan penilaian jalan adalah buruk (poor), 

sedangkan penilaian kondisi jalan dengan menggunakan metode International 

Roughness Index (IRI) didapatkan nilai IRI sebesar 9,83 dengan penilaian 

kondisi jalan rusak ringan dan termasuk kedalam klasifikasi jalan tidak mantap. 

3. Jenis perbaikan yang dilakukan pada jalan By Pass Pariaman STA 000+000 – 

3+200 berdasarkan nilai PCI  yang didapatkan sebesar 25,88 maka penanganan 

yang dilakukan yaitu pemeliharaan rekonstruksi dan dengan menggunakan 

metode IRI didapatkan nilai sebesar 9,83 dengan kategori penanganan yaitu 

peningkatan jalan dan jenis penanganan yang dilakukan yaitu overlay. 

5.2 Saran 

1. Melakukan inspeksi berkala oleh pihak yang bertanggung jawab guna untuk 

mendeteksi kerusakan sejak dini serta melaksanakan perbaikan rutin dan 

pemelihraan berkala untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. 

2. Menggunakan bahan konstruksi yang berkulitas tinggi dan tahan lama, serta 

menerapkan aturan dan batasan beban kendaraan yang ketat oleh pihak yang 

bertanggung jawab dan memastikan kendaraan berat tidak melebihi kapasitas 

jalan. 
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